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ABSTRACT

This study aims to examine the concepts of Islamic Education and Islamic Law, as
well as their interrelation in addressing issues of marginalization in society. The
problem addressed is how these two concepts can contribute to creating moral
individuals and a just society, particularly for marginalized groups. The methodology
used is a literature review, with data collected from various sources, including
relevant books and articles. The findings indicate that Islamic Education serves as
an empowerment tool that not only teaches academic knowledge but also shapes
the character and morality of individuals. Islamic Law plays a crucial role in
maintaining justice and protecting human rights, thereby addressing the social
injustices faced by marginalized groups. The interconnection between Islamic
Education and Islamic Law is essential in creating individuals capable of applying
justice values in their daily lives.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep Pendidikan Islam dan Hukum Islam
serta keterkaitannya dalam menghadapi isu peminggiran di masyarakat. Masalah
yang diangkat adalah bagaimana kedua konsep ini dapat berkontribusi dalam
menciptakan individu yang berakhlak dan masyarakat yang adil, terutama bagi
kelompok terpinggirkan. Metodologi yang digunakan adalah studi literatur, dengan
pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk buku dan artikel yang relevan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Islam berfungsi sebagai alat
pemberdayaan yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan akademis, tetapi juga
membentuk karakter dan moralitas individu. Hukum Islam berperan penting dalam
menjaga keadilan dan melindungi hak asasi manusia, sehingga dapat mengatasi
ketidakadilan sosial yang dialami oleh kelompok marginal. Keterkaitan antara
Pendidikan Islam dan Hukum Islam sangat penting dalam menciptakan individu
yang mampu menerapkan nilai-nilai keadilan dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Hukum Islam, Tantangan Peminggiran
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A.Pendahuluan

Pendidikan Islam dan hukum
Islam merupakan dua pilar utama
dalam membentuk struktur
masyarakat Islam (Muhalli dkk.,
2024). Keduanya tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pendidikan
dan hukum, tetapi juga sebagai
landasan dalam membangun identitas
dan nilai-nilai sosial yang kuat. Dalam
konteks global saat ini, hubungan
antara pendidikan Islam dan hukum
Islam  menjadi semakin krusial,
terutama dalam menghadapi
tantangan marginalisasi komunitas
Muslim di berbagai belahan dunia
(Zain dkk., 2024).

Pendidikan Islam tidak hanya
bertujuan untuk mentransmisikan ilmu
pengetahuan, tetapi juga untuk
membentuk sikap dan nilai
masyarakat sesuai dengan ajaran
agama (Saefudin, 2024). Salah satu
aspek penting dalam pendidikan Islam
adalah pemahaman terhadap hukum
Islam (Syariat), yang mengatur
berbagai aspek kehidupan, mulai dari
ibadah hingga interaksi sosial dan
ekonomi. Namun, dalam realitasnya,
penerapan pendidikan dan hukum
Islam menghadapi berbagai
hambatan, baik dari segi kebijakan,

pemahaman masyarakat, maupun

stigma yang berkembang di tingkat
global.
Marginalisasi terhadap
komunitas  Muslim terlihat dari
keterbatasan  akses  pendidikan,
diskriminasi sosial, dan rendahnya
partisipasi dalam
kebijakan public (Khumairoh dkk., t.t.).

Situasi ini semakin diperburuk oleh

pengambilan

pandangan negatif terhadap hukum
Islam, yang sering kali dianggap
bertentangan dengan prinsip-prinsip
modernitas dan hak asasi manusia.
Akibatnya,

penerapan ajaran Islam dalam

pemahaman dan

berbagai aspek kehidupan mengalami
penyusutan (Ulfa, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara
pendidikan Islam dan hukum Islam
dalam merespons tantangan
peminggiran. Dengan pendekatan
kualitatif melalui studi pustaka,
penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana pendidikan Islam dan
hukum Islam dapat berperan dalam
mengatasi  marginalisasi  melalui
peningkatan kesadaran sosial, akses
pendidikan yang lebih inklusif, serta
kebijakan hukum yang lebih adil. Hasil
penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan akademik dan

rekomendasi kebijakan yang dapat
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digunakan dalam memperkuat peran
pendidikan Islam dan hukum Islam
dalam menciptakan masyarakat yang

lebih inklusif dan berkeadilan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode  studi pustaka (library
research), vyaitu penelitian yang
dilakukan dengan mengkaji berbagai
sumber literatur sebagai data utama.
Studi  pustaka bertujuan  untuk
memahami pemikiran seorang tokoh,
kondisi budaya, dan fenomena sosial
dalam suatu periode tertentu melalui
analisis dokumen secara metodologis
dengan
(Susanto dkk., 2024)

Dalam penelitian ini, peneliti

pendekatan interpretatif

tidak terlibat langsung di lapangan,

melainkan  melakukan pencarian,

analisis, dan sintesis terhadap
berbagai literatur yang relevan, seperti
buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan
penelitian, serta sumber informasi
lainnya. Fokus kajian ini adalah
menganalisis  keterkaitan  antara
pendidikan Islam dan hukum Islam
dalam menghadapi tantangan
peminggiran. Literatur yang dikaji
dipilih  berdasarkan relevansinya

terhadap topik penelitian untuk

memperoleh  pemahaman  yang
mendalam dan sistematis.

Secara operasional, penelitian
ini dilakukan melalui enam tahapan
utama: (1) pemilihan topik, yang
berfokus pada epistemologi dan
aksiologi dalam pendidikan Islam; (2)
eksplorasi sumber pustaka, dengan
mengkaji buku dan jurnal yang
relevan; (3) penentuan fokus, dengan
membagi subtopik menjadi  unit
analisis, seperti epistemologi dan
aksiologi dalam pendidikan Islam; (4)
pengumpulan data, melalui seleksi
literatur yang kredibel; (5) persiapan
penulisan, dengan menyusun struktur
analisis berdasarkan teori yang dikaji;
dan (6) penulisan artikel, yang
menyajikan hasil analisis secara

sistematis dan argumentatif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Keterkaitan Antara Pendidikan
Islam dan Hukum Islam

Pendidikan dan syari'at tidak
dapat dipisahkan. Pendidikan adalah
modal untuk mencapai insan kamil,
sedangkan syari’at adalah peraturan
yang ditetapkan Allah. Islam sebagai
agama rahmah memberikan
ketenangan dan kebajikan, serta
mengedepankan sikap bijak dalam
hukum.

memutuskan Sebagai
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khalifah, individu harus mampu
menguasai pendidikan dan syari’at.
Contoh dari masa sahabat
menunjukkan bahwa hukum dapat
disesuaikan dengan kondisi
masyarakat. Pendidikan Islam
bertujuan untuk memperbaiki akhlak
dan membimbing individu sesuai
dengan ajaran Islam. Dengan
demikian, pendidikan dan hukum
Islam saling melengkapi dalam
menciptakan masyarakat yang lebih
baik (Habibie dkk., 2021; Sari dkk.,
2023; Sholihah & Roqib, 2024).

2. Pendidikan Islam dan Hukum

Islam dalam Menghadapi
Peminggiran
Marginalisasi adalah

ketimpangan yang menciptakan
ketidaksetaraan dalam masyarakat.
Masyarakat

marginal seringkali

menghadapi tantangan seperti
kemiskinan dan keterbatasan akses.
Pendidikan Islam dan Hukum Islam
berperan penting dalam mengatasi
peminggiran dengan cara yang
beragam. Pertama, pendidikan Islam
berfungsi sebagai alat pemberdayaan
dengan membentuk karakter individu
dan meningkatkan akses pendidikan
bagi kelompok terpinggirkan. Kedua,
hukum Islam menekankan prinsip

keadilan dan perlindungan hak

individu, yang penting dalam
mengatasi ketidakadilan (Asman,
2024; Fikri, 2024; Naila dkk., 2025).
Ketiga, integrasi pendidikan dan
hukum dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang hak-
hak mereka, serta memberikan
pelatihan keterampilan yang relevan.
Keempat, pemberdayaan ekonomi
melalui sistem ekonomi berbasis
syariah dan program sosial dapat
membantu kelompok terpinggirkan.
Kelima, advokasi hak dan partisipasi
dalam pengambilan keputusan
mendorong keterlibatan masyarakat
terpinggirkan dalam proses
Terakhir,

pembangunan komunitas melalui

pembuatan  kebijakan.

solidaritas sosial dan program
pemberdayaan dapat meningkatkan
kapasitas masyarakat untuk
menghadapi tantangan (Firman, 2024,
Palilingan dkk., 2024; Setiabudhi dkk.,
2024).

Pendidikan Islam, sebagaimana
diuraikan oleh Prof. H. Muhamad
Daud Ali, S.H., merupakan usaha
sadar untuk mengembangkan potensi
manusia dan memindahkan nilai-nilai
kepada generasi berikutnya. Proses
ini tidak hanya terbatas pada
pengajaran formal, tetapi juga
mencakup pelatihan dan indoktrinasi
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(Putri, 2023). Teori
konstruktivis, yang dikemukakan oleh

pendidikan

Jean Piaget dan Lev Vygotsky,
mendukung pandangan ini dengan
menekankan bahwa pembelajaran
adalah proses aktif di mana individu
membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan interaksi sosial.
Dalam konteks Pendidikan Islam,
pendekatan ini sangat relevan karena
pendidikan tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan
moralitas (Arafah dkk., 2023; Bustomi
dkk., 2024; llham & Tiodora, 2023).
Ciri-ciri pokok Pendidikan Islam,
seperti kurikulum holistik dan metode
pembelajaran interaktif,
mencerminkan prinsip-prinsip
pendidikan  yang inklusif dan
menyeluruh. Teori pendidikan holistik,
yang dikembangkan oleh Howard
Gardner dengan konsep kecerdasan
majemuk, menunjukkan bahwa
pendidikan harus mencakup berbagai
aspek perkembangan individu,
termasuk kecerdasan emosional dan
sosial. Dengan demikian, Pendidikan
Islam tidak hanya membekali siswa
dengan pengetahuan akademis, tetapi
juga membentuk karakter yang kuat

dan nilai-nilai moral yang tinggi (Adelia

& Mitra, 2021; Maulidah, 2022; Rohani
& Muttaqin, 2024).

Hukum Islam, sebagai sistem
hukum yang bersumber dari Al-Qur’an
dan Hadits, memiliki tujuan yang jelas
dalam menjaga agama, kehidupan,
akal, keturunan, dan harta benda.
Teori hukum Islam, seperti yang
dijelaskan oleh Harun Nasution,
menekankan pentingnya pembaruan
hukum untuk menyesuaikan dengan
perkembangan zaman. Hal ini sejalan
dengan teori hukum progresif yang
mengedepankan keadilan sosial dan
perlindungan hak asasi manusia.
Dalam konteks ini, hukum Islam tidak
hanya berfungsi sebagai seperangkat
aturan, tetapi juga sebagai pedoman
moral yang mengarahkan individu
untuk hidup sesuai dengan prinsip-
prinsip keadilan dan kesejahteraan
(Ernik dkk., 2023; Taufig, 2021;
Zakiyah, 2021).

Tujuan hukum Islam untuk
menjaga hak asasi manusia dan
mencegah  ketidakadilan  sangat
relevan dalam konteks masyarakat
modern yang sering kali menghadapi
isu-isu  ketidakadilan sosial. Teori
keadilan distributif, yang dikemukakan
oleh John Rawls, menekankan bahwa
keadilan harus mencakup distribusi

sumber daya vyang adil dan

232



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

perlindungan terhadap yang lemah.
Dalam hal ini, hukum Islam berperan
penting dalam menciptakan
masyarakat yang adil dan Sejahtera
(Fadri, 2022; Hazin dkk., 2021; Igbal
dkk., 2023).

Keterkaitan antara Pendidikan
Islam dan Hukum Islam sangat
penting dalam menciptakan individu
yang tidak hanya berpengetahuan,
tetapi juga berakhlak. Teori integrasi
pendidikan dan hukum, seperti yang
diusulkan oleh  beberapa ahli
pendidikan, menunjukkan bahwa
pendidikan yang berbasis pada nilai-
nilai  hukum dapat membentuk
karakter individu yang lebih baik.
Dalam konteks ini, pendidikan Islam
yang mengajarkan nilai-nilai moral
dan etika sejalan dengan prinsip-
prinsip hukum Islam yang
menekankan keadilan dan
perlindungan hak asasi manusia
(Niamah, 2021).

Pendidikan Islam yang berfokus
pada pengembangan karakter dan
moralitas dapat membantu individu
memahami dan mengaplikasikan
hukum Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Teori pembelajaran sosial Albert
Bandura, yang menekankan
pentingnya observasi dan peniruan

dalam proses belajar, mendukung

pandangan ini. Dengan demikian,
individu yang mendapatkan
pendidikan Islam yang baik akan lebih
mampu menerapkan hukum Islam
dalam  konteks sosial mereka
(Masruhin dkk., 2021).

Pendidikan Islam dan Hukum
Islam memiliki peran penting dalam
mengatasi peminggiran di
masyarakat. Marginalisasi sering kali
disebabkan oleh ketidaksetaraan
sosial dan ekonomi, serta kurangnya
akses terhadap pendidikan dan
layanan dasar. Teori pemberdayaan
masyarakat, seperti yang
dikemukakan oleh Paulo Freire,
menekankan pentingnya pendidikan
sebagai alat untuk memberdayakan
individu dan kelompok terpinggirkan.
Dalam konteks ini, pendidikan Islam
dapat  berfungsi sebagai alat
pemberdayaan yang membantu
individu mengembangkan
kepercayaan diri dan identitas positif
(Maulidah, 2022).

Hukum Islam, dengan prinsip
keadilan dan perlindungan hak
individu, juga berperan dalam
mengatasi ketidakadilan yang dialami
oleh  kelompok marginal. Teori
keadilan sosial, yang dikembangkan
oleh berbagai pemikir, menunjukkan

bahwa hukum harus berfungsi untuk
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melindungi lemah  dan

yang
memastikan akses yang adil terhadap
sumber

daya. Dengan demikian,

integrasi antara pendidikan dan

hukum Islam dapat menciptakan
masyarakat yang lebih inklusif dan adil
(Alfariszi & Ahsan, 2024; Manullang
dkk., 2023; Permana & Nisa, 2024).
E. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Pendidikan Islam dan Hukum
Islam saling melengkapi dalam
menciptakan individu yang berakhlak
dan masyarakat yang adil. Dengan
mengaitkan hasil penelitian dengan
teori-teori pendukung, kita dapat
memahami lebih dalam bagaimana
kedua konsep ini berkontribusi dalam
menghadapi tantangan peminggiran
di Pendidikan yang

berbasis pada nilai-nilai Islam dan

masyarakat.

hukum yang adil dapat menjadi solusi
untuk menciptakan masyarakat yang

lebih sejahtera dan berdaya.
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